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Abstrak 

Dalam tata kelola pemerintahan yang baik, optimalisasi penggunaan dana publik adalah masalah 
penting. Penelitian ini bertujaun untuk mengidentifikasi strategi yang efektif dalam 
mengoptimalkan penggunaan dana publik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi literatur untuk menganalisis artikel-artikel terkait penggunaan dana publik. 
Sumber data yang digunakan adalah artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian melalui 
website Google Schoolar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa strategi yang 
efektif untuk mengoptimalkan penggunaan dana publik. Selain itu, perlu adanya peningkatan 
transparansi dan akuntabilitas dengan melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan 
keputusan keuangan serta mempublikasikan informasi keuangan secara berkala. Dengan 
menyebarkan informasi keuangan secara teratur, dalam proses perencanaan anggaran serta 
meningkatkan pengawasan oleh lembaga terkait. Peningkatan partisipasi masyarakat dapat dicapai 
dengan melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan penganggaran, serta dengan 
memungkinkan mereka untuk memberikan masukan dan saran tentang bagaimana penggunaan 
dana publik digunakan. Penelitian ini menyarankan penerapan strategi-strategi ini secara 
komprehensif dan berkelanjutan untuk mencapai optimalisasi penggunaan dana publik. 
Diharapkan bahwa hal ini akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mendorong 
pembangunan. 
Kata Kunci: Optimalisasi Anggaran, Efektivitas, Dana Publik. 
 

Abstract 
In good governance, optimizing the use of public funds is an important issue. This research aims 
to identify effective strategies in optimizing the use of public funds. This research uses qualitative 
methods with a literature study approach to analyze articles related to the use of public funds. The 
data source used is scientific articles relevant to the research topic via the Google Scholar website. 
The research results show that there are several effective strategies for optimizing the use of public 
funds. In addition, there is a need to increase transparency and accountability by involving the 
public in the financial decision-making process and publishing financial information regularly. By 
disseminating financial information regularly, in the budget planning process and increasing 
supervision by related institutions. Increased public participation can be achieved by involving the 
public in the planning and budgeting process, and by enabling them to provide input and 
suggestions on how public funds are used. This research suggests implementing these strategies in 
a comprehensive and sustainable manner to achieve optimal use of public funds. It is hoped that 
this will improve community welfare and encourage development. 
Keywords: Budget Optimization, Effectiveness, Public Funds. 
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1. PENDAHULUAN  

Anggaran digunakan oleh pemerintah untuk mengatur pengeluaran dan penerimaan. Ini 
berfungsi sebagai motor penggerak untuk menjalankan roda pemerintahan (Labolo 2014). 
Menurut Government Accounting Standards Board (GASB), anggaran adalah rencana operasi 
keuangan yang mencakup perkiraan pengeluaran yang diusulkan serta sumber pendapatan yang 
diharapkan untuk membiayainya dalam jangka waktu tertentu (Kewo and Tanor 2020). Anggaran 
sektor publik berfungsi sebagai alat untuk melaporkan bagaimana dana publik digunakan dan 
bagaimana program-program yang didanai oleh negara dilaksanakan (Puspitasari, Djamruhi, and 
Subekti 2017). Sehingga anggaran tidak menggagalkan rencana sebelumnya, penganggaran di 
sektor publik harus mempertimbangkan efektivitas, efisiensi, dan ekonomis.  

Penggunaan anggaran dalam sektor publik adalah sebuah proses yang memerlukan 
kebijaksanaan, transparansi, dan akuntabilitas yang tinggi (Ahmad Muksin, Talitha Zafirah 
Maharani, Nina Zanita Gita, Rishafa Rosicky 2024). Ketika perencanaan strategik dan perumusan 
strategi selesai, proses penganggaran sektor publik dimulai. Dana publik adalah sumber daya 
penting bagi suatu negara untuk melaksanakan berbagai program dan inisiatif yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk memaksimalkan manfaat publik, dana 
publik harus dikelola dengan baik dan efisien (Nurkhayat, Firdaus, and Mulatsih 2018). Dalam 
sektor pemerintahan, anggaran publik memiliki peran penting dalam menentukan arah kebijakan 
pemerintah serta pengalokasian sumber daya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Fauzan 
Effendi, Vince Ratnawati 2021). Penggunaan anggaran sektor publik dapat mencakup berbagai 
hal, mulai dari pendidikan dan kesehatan hingga infrastruktur dan keamanan. 

Presiden Joko Widodo mengeluarkan Inpres Nomor 4 Tahun 2018 tentang Peningkatan 
Pengawasan Penerimaan Pajak Atas Belanja Pemerintah dengan harapan meningkatkan 
pengawasan atas pelaksanaan kewajiban perpajakan bendahara dalam belanja pemerintah dan 
pengelolaan PNBP (Wahyu Niansyah and Biswan 2018). Sementara itu, penetapan UU Nomo 4 
Tahun 2018 bertujuan meningkatkan kualitas penerimaan negara (Nurkhayat et al. 2018).  Kedua, 
mekanisme APBN benar-benar digunakan. Ketiga, UU PNBP merupakan bagian dari kebijakan 
pemerintah yang menguntungkan rakyat. Keempat, UU PNBP membantu mewujudkan 
optimalisasi pendapatan negara. 

Dalam manajemen keuangan negara, prioritas utama adalah mengoptimalkan penggunaan 
dana publik (Sari 2013). Untuk mendukung fungsinya, beberapa undang-undang telah dibuat, 
seperti : 

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 33 ayat (3) 
menegaskan bahwa kekayaan dan sumber-sumber negara dikuasai oleh negara dan 
digunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pasal 23 ayat 2 menetapkan cara 
perpajakan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 
nasional.  

2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara Pasal 5 ayat (1) 
menetapkan asas untuk pengelolaan keuangan negara yang berfokus pada hasil, efisiensi, 
efektivitas, transparan, akuntabel, dan taat pada peraturan. Pasal 13 ayat (1) mengatur 
penyusunan anggaran negara berdasarkan perencanaan, kebutuhan riil, dan kemampuan 
keuangan negara. Pasal 20 ayat (1) menetapkan prosedur untuk pelaksanaan anggaran 
negara. 
Dengan menggabungkan kebijaksanaan, transparansi, dan akuntabilitas, pemerintah dapat 

memastikan bahwa anggaran publik digunakan secara efisien dan efektif untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Kamarasyid 2019). Namun, dalam kenyataannya 
ada banyak hambatan yang menghalangi proses optimalisasi penggunaan dana publik, seperti 
korupsi, ketidakefektifan birokrasi, dan kurangnya akuntabilitas. Ini menunjukkan bahwa dana 
publik tidak digunakan secara efektif untuk mencapai tujuan (Setiadi 2018). Akibatnya, rencana 
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yang kuat diperlukan untuk mengoptimalkan penggunaan dana publik. Berdasarkan prinsip-
prinsip tata kelola yang baik, seperti akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat. 
Strategi ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam penggunaan sumber daya publik yang terbatas 
(Suprianto 2014). Hal ini juga akan mencegah penyalahgunaan anggaran yang dapat merugikan 
masyarakat. 

Untuk optimalisasi penggunaan dana publik untuk mencapai tujuan pembangunan dan 
kesejahteraan masyarakat, strategi-strategi di atas harus diterapkan secara menyeluruh dan 
kontekstual dengan mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan khusus suatu negara (Handy 
2023). Studi ini bertujuan untuk menganalisis strategi optimalisasi penggunaan dana publik. 
Perencanaan anggaran dalam sektor pemerintahan berdasarkan konsep good governance 
mengutamakan nilai-nilai transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi publik. Dalam konteks ini, 
keterlibatan aktif dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk warga masyarakat, sangat 
penting untuk memastikan bahwa anggaran publik benar-benar mencerminkan kebutuhan dan 
aspirasi masyarakat. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi teoritis dan 
praktis untuk meningkatkan pengelolaan keuangan publik.  

 
2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur untuk 
menganalisis artikel-artikel terkait strategi efektif optimalisasi penggunaan dana publik. Sumber 
data yang digunakan adalah artikel ilmiah yang relevan dengan memanfaatkan kata kunci 
"optimalisasi anggaran", “efektifitas dana publik" melalui website Google Schoolar. Analisis data 
dilakukan dengan mengkaji penelitian terdahulu terkait topik penelitian. Kajian pustaka dalam 
kajian kualitatif harus digunakan secara konsisten dengan hipotesis metodologis; dengan kata lain, 
harus digunakan secara induktif untuk menghindari mengarahkan pertanyaan yang diminta peneliti 
(Sari, Harjanti, and Choiifin 2021). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Optimalisasi Anggaran 

Optimalisasi penggunaan dana publik menjadi isu krusial dalam pengelolaan keuangan 
negara. Dana publik yang bersumber dari rakyat harus dimanfaatkan secara efektif dan efisien 
untuk mencapai tujuan publik dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di era yang penuh 
dengan dinamika dan ketidakpastian, perencanaan yang matang dan terukur menjadi kunci utama 
dalam mencapai kesuksesan. Baik dalam skala individu, organisasi, maupun negara, perencanaan 
yang baik memungkinkan kita untuk mencapai tujuan dengan lebih efektif dan efisien.  

Tabel 1. Langkah-langkah dan manfaat perencanaan yang terukur 
Manfaat perencanaan Langkah-langkah  perencanaan 

• Meningkatkan peluang 
mencapai tujuan 

• Meminimalisir risiko 
kegagalan 

• Memudahkan pengambilan 
keputusan 

• Meningkatkan efisiensi 
penggunaan sumber daya 

• Meningkatkan akuntabilitas 

• Tetapkan tujuan yang SMART. 
• Identifikasi sumber daya yang tersedia. 
• Analisis faktor internal dan eksternal. 
• Susun strategi dan rencana aksi. 
• Tetapkan indikator dan target yang 

terukur. 
• Pantau kemajuan dan lakukan 

penyesuaian. 

Sumber: Ahmad Muksin, Talitha Zafirah Maharani, Nina Zanita Gita, Rishafa Rosicky 
(2024) 

Tabel 1 diatas memberikan gambaran tentang langkah-langkah dan manfaat dalam 
melakukan perencanaan anggaran yang matang. Perencanaan matang berarti merumuskan tujuan 
yang jelas, terukur, dan dapat dicapai. Hal ini harus dilakukan dengan mempertimbangkan 
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berbagai faktor internal dan eksternal yang mungkin memengaruhi pencapaian tujuan. Pengukuran 
merupakan elemen penting dalam perencanaan. Dengan menetapkan indikator dan target yang 
terukur, pemerintah dapat memantau kemajuan, mengidentifikasi hambatan, dan melakukan 
penyesuaian yang diperlukan. 

Pengaturan prioritas anggaran sementara adalah bagian penting dari manajemen keuangan 
organisasi yang efektif (Handy 2023). Pemerintah harus dapat mengalokasikan sumber daya 
publik secara efektif dan efisien dengan mempertimbangkan kebutuhan masyarakat dan tujuan 
pembangunan nasional (Prabandari 2019). Melalui pendekatan analisis kebijakan dan 
implementasi strategi pengelolaan dana membahas urgensi pemberdayaan masyarakat dan 
partisipasi aktif dalam perencanaan pembangunan. Strategi komunikasi efektif, transparansi, dan 
mekanisme monitoring dan evaluasi yang kuat menjadi poin penting untuk memastikan 
akuntabilitas dan kesuksesan program pembangunan. Tujuannya untuk memberikan pandangan 
mendalam mengenai langkah-langkah konkret yang dapat diambil oleh pemerintah daerah dan 
pihak terkait. Diharapkan bahwa optimalisasi penggunaan DOK tidak hanya akan mempercepat 
pembangunan infrastruktur, tetapi juga akan menciptakan dampak positif jangka panjang dengan 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

 
3.2. Efektifitas Dana Publik 

Pemanfaatan dana publik yang efektif adalah proses penyelesaian tugas dengan tepat guna 
dan hasil guna yang dilakukan oleh Pemerintah (Nasution, Nasution, and Alpi 2019). Efisien 
berarti menyelesaikan tugas dengan cara terbaik dengan menggunakan sumber daya seminimal 
mungkin untuk mencapai hasil yang maksimal, sedangkan efektif berarti mencapai tujuan dengan 
tepat dan sesuai dengan tujuan.  Ciri-ciri Pelaksanaan yang efisien dan efektif memiliki tujuan 
yang jelas dan terukur. Tujuan yang jelas akan membantu dalam menentukan langkah-langkah 
yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. Membuat perencanaan yang matang perencanaan yang 
matang akan membantu dalam menentukan apa yang harus dilakukan, berapa banyak sumber daya 
yang diperlukan, dan berapa lama pekerjaan harus diselesaikan.  Menggunakan sumber daya 
secara optimal dan harus digunakan sesuai dengan tujuan. 

Efektivitas penggunaan dana publik merujuk pada kemampuan pemerintah atau lembaga 
publik untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan dana yang 
tersedia secara optimal.  

Tabel 2. Strategi Penggunaan Dana Publik 
Indikator Uraian 
Pencapaian Tujuan Efektivitas diukur dengan seberapa baik dana tersebut digunakan 

untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Misalnya, tujuan tersebut 
bisa berkisar dari penyediaan layanan kesehatan dan pendidikan 
hingga pengembangan infrastruktur atau penciptaan lapangan kerja. 

Efesiensi Penggunaan 
Anggaran 

Efisiensi konteks penggunaan dana publik, ini berarti 
mengalokasikan dana dengan cara yang paling efisien mungkin 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Misalnya, penggunaan 
teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi administrasi atau 
melakukan lelang terbuka untuk mendapatkan harga terbaik untuk 
proyek-proyek infrastruktur. 

Pemantauan dan 
Evaluasi 

Dengan pemantauan yang baik, pemerintah dapat mengidentifikasi 
keberhasilan dan kesulitan dalam pencapaian tujuan serta mengambil 
tindakan korektif jika diperlukan. Ini melibatkan penggunaan 
indikator kinerja yang relevan dan sistem pelaporan yang transparan. 

Transparansi dan 
Akuntabilitas 

Pemerintah harus memberikan informasi yang jelas kepada 
masyarakat tentang bagaimana dana tersebut digunakan dan apa 
hasilnya. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk memantau 
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penggunaan dana dan memastikan bahwa pemerintah bertanggung 
jawab atas pengelolaannya. 

Partisipasi 
Masyarakat 

Masyarakat harus terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 
dan pemantauan penggunaan dana publik. Partisipasi masyarakat 
memungkinkan pemerintah untuk mendapatkan masukan langsung 
dari mereka yang dipengaruhi oleh keputusan penggunaan dana, 
sehingga meningkatkan relevansi dan efektivitas program-program 
tersebut. 

Sumber: Handy (2023) 
Tabel 2 diatas memberikan penjelasan tentang strategi dalam pengelolaan dana. Dalam 

konteks penggunaan dana publik, efektivitas merupakan kunci utama untuk mencapai hasil yang 
diinginkan dengan sumber daya yang terbatas (Handy 2023). Hal ini mengharuskan pemerintah 
atau lembaga publik untuk mengalokasikan dana dengan bijaksana, fokus pada pencapaian tujuan 
yang jelas, serta memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaannya. Efisiensi 
menjadi aspek penting, di mana penggunaan teknologi dan praktik manajemen yang tepat dapat 
membantu memaksimalkan hasil dari setiap dolar yang diinvestasikan. 

Pemantauan dan evaluasi secara terus-menerus juga diperlukan untuk memastikan bahwa 
dana publik digunakan secara efektif (Ahmad Muksin, Talitha Zafirah Maharani, Nina Zanita Gita, 
Rishafa Rosicky 2024). Dengan sistem pemantauan yang baik, pemerintah dapat mengidentifikasi 
keberhasilan dan masalah dalam pencapaian tujuan serta mengambil tindakan korektif yang 
diperlukan. Transparansi dan partisipasi masyarakat juga memainkan peran penting dalam 
memastikan akuntabilitas dan kesesuaian program-program dengan kebutuhan masyarakat. 
Dengan demikian, efektivitas penggunaan dana publik tidak hanya tentang mencapai hasil yang 
diukur, tetapi juga tentang memastikan bahwa penggunaan dana tersebut sesuai dengan 
kepentingan masyarakat secara keseluruhan. Ini menekankan pentingnya tata kelola yang baik, 
dimana kebijaksanaan, transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas merupakan prinsip-prinsip kunci 
yang harus dijunjung tinggi oleh pemerintah dan lembaga publik dalam pengelolaan sumber daya 
publik untuk kesejahteraan bersama. 

 
4. KESIMPULAN  

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis tentang strategi efektif optimalisasi penggunaan dana 
publik melalui pendekatan kualitatif dengan studi literatur. Hasil penelitian menyoroti pentingnya 
perencanaan yang matang dalam pengelolaan dana publik. Perencanaan yang matang membantu 
dalam menetapkan tujuan yang jelas, mengidentifikasi sumber daya yang tersedia. Langkah-
langkah tersebut diperkuat dengan adanya indikator kinerja yang terukur dan pemantauan yang 
berkelanjutan untuk memastikan efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan dana publik. Strategi 
optimalisasi penggunaan dana publik juga memperhatikan pentingnya pengaturan prioritas 
anggaran dan pemberdayaan masyarakat. Pengalokasian sumber daya publik harus 
mempertimbangkan kebutuhan masyarakat serta tujuan pembangunan nasional. Melalui 
komunikasi yang efektif, transparansi, dan mekanisme monitoring yang kuat, pemerintah dapat 
meningkatkan akuntabilitas dan memastikan kesuksesan program-program pembangunan. 
Terlibatnya masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan penggunaan 
dana publik juga menjadi kunci dalam memastikan relevansi dan efektivitas program-program 
tersebut. Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya tata kelola yang baik dalam 
pengelolaan dana publik, di mana kebijaksanaan, transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas 
menjadi prinsip-prinsip kunci. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan 
mendalam tentang langkah-langkah konkret yang dapat diambil oleh pemerintah dan pihak terkait 
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui optimalisasi penggunaan dana publik. 
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